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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Penerapan Pengendalian Internal
2.1.1.1 Pengertian Pengendalian Internal

Istilah pengendalian pertama kali muncul dalam kamus bahasa Inggris
sekitar tahun 1600 dan didefinisikan sebagai “salinan dari sebuah putaran (untuk
akun), yang kualitas dan isinya sama dengan aslinya. Samuel Johnson dalam
Amin Widjaja Tunggal (2013) menyimpulkan pengertian awal ini sebagai “daftar
atau akun yang dipegang oleh seorang pegawai, yang masing-masing dapat
diperiksa oleh pegawai lain.” Sebelumnya istilah yang dipakai untuk pengendalian
intern adalah sistem pengendalian intern, sistem pengawasan intern dan struktur
pengendalian intern. Mulai tahun 2001 istilah resmi yang digunakan 1Al adalah

pengendalian intern (Sukrisno Agoes, 2012:100).

Menurut IAPI 2011, dalam Sukrisno Agoes (2012:100) mendefinisikan

pengendalian intern sebagai:

“Suatu proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan
personel lain entitas yang didesain untuk memberikan keyakinan memadai
tentang pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini:

a) Keandalan pelaporan keuangan
Manajemen bertanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan
kreditor dan para pengguna lainnya. Manajemen memiliki tanggung jawab
hukum maupun profesionalisme untuk meyakinkan bahwa informasi
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yaitu:
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disajikan dengan wajar sesuai dengan ketentuan dalam pelaporan. Tujuan
pengendalian yang efektif terhadap laporan keuangan adalah untuk
memenuhi tanggung jawab pelaporan keuangan ini.

Efektivitas dan efisiensi operasi

Pengendalian dalam suatu perusahaan akan mendorong penggunaan
sumber daya perusahaan secara efisien dan efektif untuk mengoptimalkan
sasaran yang dituju perusahaan.

Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

Perusahaan publik, non-publik maupun organisasi nirlaba diharuskan
untuk memenuhi beragam ketentuan hukum dan peraturan. Beberapa
peraturan ada yang terkait dengan akuntansi secara tidak langsung,
misalnya perlindungan terhadap lingkungan dan hukum hak-hak sipil.
Sedangkan yang terkait erat dengan akuntansi, misalnya peraturan pajak
penghasilan dan kecurangan.”

Sedangkan pengertian pengendalian internal menurut COSO (2013:3)

“Internal control is a process, effected by an entity’s boar of directors,
management, and other personnel, designed to providen reasonable
assurance regarding the achievement of objectives relating to operations,
reporting, and compliance.”

Berdasarkan pengertian pengendalian internal di atas, dapat dipahami

bahwa pengendalian internal adalah proses, karena hal tersebut menembus

kegiatan operasional organisasi dan merupakan bagian internal dari kegiatan

manajemen dasar. Pengendalian internal hanya dapat menyediakan keyakinan

memadai, bukan keyakinan mutlak. Hal ini menegaskan bahwa sebaik apapun

pengendalian internal dirancang dan dioperasikan, hanya dapat menyediakan

keyakinan yang memadai, tidak dapat sepenuhnya efektif dalam mencapai tujuan

pengendalian internal meskipun telah dirancang dan disusun sedemikian rupa

dengan sebaik-baiknya. Bahkan bagaimanapun baiknya pengendalian internal

yang ideal dirancang, namun keberhasilan tergantung pada kompetisi dan kendala

dari pada pelaksanaannya yang tidak terlepas dari berbagai keterbatasan.
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2.1.1.2 Tujuan Pengendalian Intern

Pengendalian internal yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk
mendorong daya efisiensi dan efektivitas kinerja perusahaan. Adapun tujuan

pengendalian internal menurut Azhar Susanto (2013:88) adalah sebagai berikut:

“Tujuan pengendalian internal yaitu untuk memberikan jaminan yang
meyakinkan bahwa tujuan dari setiap aktivitas bisnis akan dicapai; untuk
mengurangi resiko yang akan dihadapi perusahaan karena kejahatan,
bahaya atau kerugain yang disebabkan oleh penipuan, kecurangan,
penyelewengan dan penggelapan; untuk memberikan jaminan yang
meyakinkan dan dapat dipercaya bahwa semua tanggung jawab hukum
telah dipenuhi.”

COSO (2013:3) dalam framework terbarunya menyatakan mengenai
tujuan-tujuan pengendalian internl sebagai berikut:

The Framework provides for three categories of objectived, which allow
organizations to focus on differing aspects of internal control:

1. Operations objectives—These pertain to effectiveness and effciency of the
entity’s operations, including operational and financial performance
goals, and safeguarding assets againt loss.

2. Reporting Objectives—These pertain to internal and external financial
and non-financial reporting and may encompass reliability, timeliness,
transparency, or other terms as set forth by regulators, recognized
standard setters, or the entity’s policies.

3. Compliance Objective—These pertain to adherence to laws and
regulations to which the entity is subject.

Berdasarkan konsep COSO, bahwa pengendalian internal ditujukan untuk
mencapai tiga kategori tujuan yang memungkinkan organisasi untuk fokus pada
aspek pengendalian internal yang berbeda, yang mencakup tujuan-tujuan operasi,
tujuan-tujuan pelaporan, dan tujuan-tujuan ketaatan.

Tujuan-tujuan operasi berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi operasi
entitas, termasuk tujuan kinerja operasional den keuangan, dan untuk menjaga

aset dari kerugian. Tujuan-tujuan pelaporan berkaitan dengan kepentingan
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pelaporan keuangan baik untuk kalangan internal maupun eksternal yang
memenuhi Kriteria andal, tepat waktu, transparan dan persyaratan-persyaratan lain
yang ditetapkan oleh pemerintah, pembuatan-pembuatan standar yang diakui,
ataupun Kkebijakan-kebijakan entitas. Sementara itu, tujuan-tujuan ketaataan
berkaitan dengan ketaatan terhadap hukum dan peraturan dengan nama entitas
merupakan subjeknya.

Tujuan-tujuan pengendalian internal dalam versi ICIF COSO tahun 2013
ini pada dasarnya relatif sama dengan yang dikemukanan pada tahun 1992, namun
tujuan-tujuan tersebut mengalami perluasan, misalnya pada tujuan-tujuan operasi
yang tidak hanya mencakup kinerja keuangan dan pengamanan aset saja, tetapi

juga operasi perusahaan atau entitas secara keseluruhan.

2.1.1.3 Perkembangan Pengendalian Internal

Pentingnya pengendalian (atau “pengecekan internal” seperti disebut
pertama kali) diakui oleh L.R Dicksee pada awal tahun 1905. la mengtakan
bahwa sistem pengecekan internal yang layak bisa menghilangkan kebutuhan
akan audit yang terinci, menurutnya pengendalian terdiri atas tiga elemen:

pembagian kerja, penggunaan catatan akuntansi, dan rotasi pegawai.

Pada 1930 Goerge E. Bennett dalam Amin Widjaja Tunggal (2013:30)

mempersempit definisi pengecekan internal sebagai berikut:

“Sistem pengecekan internal bisa didefinisikan sebagai koordinasi dari
sistem akun-akun dan prosedur perkantoran yang berkaitan sehingga
seorang karyawan selain mengerjakan tugasnya sendiri juga secara
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berkelanjutan mengecek pekerjaan karyawan yang lain untuk hal-hal
tertentu yang rawan kecurangan.”

Pada tahun 1949 laporan khusus berjudul “Pengendalian Internal Elemen-
elemen Sistem yang Terkoordinasi dan Pentingnya pengendalian bagi Manajemen
dan Akuntan Independen,” oleh Komite Prosedur Audit lembaga Amerika untuk
Akuntan Publik Bersertifikat (American Institute of Certified Public Accountants-
AICPA Committee on Auditing Procedure) dalam Amin Widjaja Tunggal

(2013:30) memperluas definisi pengendalian internal menjadi:

“Pengendalian internal berisi rencana organisasi dan semua metode yang
terkoordinasi dan pengukuran yang diterapkan di perusahaan untuk
mengamankan aset, memeriksa akurasi dan keandalan data akuntansi,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mendorong ketaatan terhadap
kebijakan manajerial yang telah ditetapkan.”

Pada 1985 terbentuklah COSO (Committee of Sponsoring Organization)
yaitu kelompok sektor swasta yang terdiri atas American Accounting Association
(AAA), AICPA, Institute of Management Accountant’s, dan Financial Executives
Institute. Pada 1992, COSO mengeluarkan hasil penelitian yaitu Internal Control
Framework untuk mengembangkan definisi pengendalian internal dan
memberikan petunjuk untuk mengevaluasi sistem pengendalian internal. Laporan
tersebut telah diterima secara luas sebagai ketentuan dalam pengendalian internal.
Penelitian tersebut memakan waktu 3 tahun dan melibatkan 10 ribu jam
penelitian, diskusi, analisis, dan proses penilaian. Penelitian ini melibatkan ribuan
orang, termasuk para anggota dari kelima organisasi dalam COSO, para direktur
dan dewan direksi perusahaan, pembuat undang-undang (legislator), pemerintah,

pengacara, konsultam, auditor, dan para akademisi.
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Pada tanggal 14 Mei 2013, COSO menerbitkan Internal Control
Integrated Framework (ICIF) sebagai revisi dari versi tahun 1992. Revisi
kerangka kerja pengendalian internal ini di setiap organisasi, walaupun
penyesuaian lebih lanjut diperlukan untuk menyelaraskan pengendalian internal di
seluruh dunia dan untuk membantu organisasi mengelola risiko secara lebih baik

dan untuk meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

2.1.1.4 Komponen Pengendalian Internal

Menurut COSO (2013:4) dalam Internal Control-Integrated framework
(ICF) komponen pengendalian intern sebagai berikut:

Internal control consist of five integrated components:

1. Control Environment

2. Risk Assesment

3. Control Activities

4. Information and Communication
5. Monitoring Activities

Agar lebih jelas, berikut ini akan dijelaskan kelima komponen

pengendalian internal tersebut:
1. Lingkungan Pengendalian (Contorl Environment)

Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian dalam suatu
organisasi dan mempengaruhi kesadaran personal organisasi tentang
pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan landasan untuk semua

komponen pengendalian intern yang membentuk disiplin dan struktur.
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COSO (2013:4) menjelaskan mengenai  komponen lingkungan

pengendalian (Control Environment) sebagai berikut:

“The control environment is the set of standards, processes, and structures
that provide the basic for carrying out internal across the organization.
The board of directors and senior management establish the tone at the
top regarding the the importance of internal control including expected
standards of conduct. Management reinforces expectations at the various
level of the organization. The control environment comprises the integrity
and ethical values of the organization: the parameters enabling the board
of directors to carry out its governance ovrsight responsibility; and the
rigor around performance measures, incentives, and rewards to drive
accountability for performance. The resulting control environment has a
pervasive impact on the overall system of internal control. ”

Berdasarkan rumusan COSO di atas, bahwa lingkungan pengendalian

didefinisikan sebagai seperangkat standar, proses, dan struktur yang memberikan

dasar

untuk melaksanakan pengendalian internal di seluruh organisasi.

Lingkungan pengendalian terdiri dari:

pada

Integritas dan nilai etika organisasi;

Parameter-parameter pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi dalam
mengelola organisasinya;

Struktur organisasi, tugas, wewenang dan tanggung jawab;

Proses untuk menarik, mengembangkan, dan mempertahankan individu
yang kompeten; dan

Ketegasan mengenai tolak ukur kinerja, insetif, dan penghargaan untuk

mendorong akuntabilitas kinerja.

Lingkungan pengendalian yang dihasilkan memiliki dampak yang luas

sistem secara keseluruhan pengendalian internal. Selanjutnya, COSO
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(2013:7) menyatakan, bahwa terdapat 5 (Lima) prinsip yang harus ditegakan atau

dijalankan dalam organisasi untuk mendukung lingkungan pengendalian, yaitu:

dapat

The organization demonstrates a commitment to integrity and ethical
values.

The boards of directors demonstrates independence from management and
of exercises oversight the development and performance of internal
control.

Management establishes, with board oversight, structures, reporting lines,
and appropriate authorites and responsibilities in the pursuit of objectives.
The organization demonstrates a commitment to attract, develop, and
retain competent individuals in alignment with objectives.

The organization holds individiuals accountable for their internal control
responsibilities in the pursuit of objectives.

Memperhatikan rumusan COSO di atas, maka lingkungan pengendalian

terwujud dengan baik apabila diterapkan 5 (Lima) prinsip dalam

pelaksanaan pengendalian internal, yaitu:

Organisasi yang terdiri dari dewan direksi, manajemen, dan personil
lainnya menunjukan komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika.
Dewan direksi menunjukan independensi dari manajemen dan dalam
mengawasi pengembangan dan kinerja pengendalian internal.

Manajemen dengan pengawasan dewan direksi menetapkan struktur, jalur-
jalur pelaporan, wewenang-wewenang dan tanggung jawab dalam
mengejar tujuan.

Organisasi menunjukan komitmen untuk menarik, mengembangkan dan
mempertahankan individu yang kompeten sejalan dengan tujuan.
Organisasi meyakinkan individu bertanggung jawab atas tugas dan

tanggung jawab pengendalian internal mereka dalam mengejar tujuan.
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Penilaian Risiko (Risk Assesment)

COSO (2013:4) menjelaskan mengenai komponen penilaian risiko (risk

assesment) sebagai berikut:

“Risk is defined as the possibility that event will occur and adversely
affect the achievement of objectives. Risk assesment involves a dynamic
and iterative process for identifying and assesing risk to the achievement
of objectives, risk to the achievement of these objectives from acrouss the
entity are considered relative to established risk tolerances. Thus, risk
assesment from the basis for determining how risks will be managed. A
precondition to risk assessment is the establishment of objectives, linked at
different levels of the entity. Management specifies objectives within
categories relating to operations, reporting, and compliance with
sufficient clarity to be able to identify and analyze risks to those
objectives. Management also considers the suitability of the objectives for
the entity. Risk assessment also requires management to consider the
impact of possible changes in the external environment and within its own
business model that may render internal control ineffective. ”

Berdasarkan rumusan COSO, bahwa penilaian risiko melibatkan proses

yang dinamis dan interaktif untuk mengidentifikasi dan menilai risiko terhadap

pencapaian tujuan. Risiko itu sendiri dipahami sebagai suatu kemungkinan bahwa

suatu peristiwa akan terjadi dan mempengaruhi pencapaian tujuan entitas, dan

risiko terhadap pencapaian seluruh tujuan dari entitas di anggap relatif terhadap

toleransi risiko yang ditetepkan. Oleh karena itu, penilaian risiko harus dikelola

oleh organisasi.

Selanjutnya, COSO (2013:7) menjelaskan mengenai prinsip-prinsip yang

mendukung penilaian risiko sebagai berikut:

1.

2.

The organization specifies objectives with sufficient clarity to enable the
identification and assessment of risk relating to objectives.

The organization identifies risk to the achievement of its objectives across
the entity and analyzes risk as a basis for determining how the risks should
be managed.
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The organization considers the potential for fraud in assessing risks to the
achievement of objectives.

The organization identifies and assesse changes that could significantly
impact the system of internal control.

Berdasarkan rumusan COSO di atas, bahwa ada 4 (empat) prinsip yang

mendukung penialain risiko dalam organisasi yaitu:

1.

Organisasi menentukan tujuan dengan Kkejelasan yang cukup untuk
memungkinkan identifikasi dan penialain risiko yang berkaitan dengan
tujuan.

Organisasi mengidentifikasi risiko terhadap pencapaian tujuan di seluruh
entitas dan analis risiko sebagai dasar untuk menetukan bagaimana risiko
harus dikelola.

Organisasi memepertimbangkan potensi penipuan dalam menilai risiko
terhadap pencapaian tujuan.

Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan yang signifikan dapat

mempengaruhi sistem pengendalian internal.

Selanjutnya, Amin Widjaja (2013:18) menyebutkan bahwa penilaian risiko

manajemen harus mencakup pertimbangan khusus terhadap risiko yang dapat

timbul dari perubahan keadaan, seperti:

CoNoa~wNE

Perubahan dalam lingkungan operasi.
Personil yang baru.

Sistem informasi yang baru atau berubah.
Pertumbuhan yang cepat.

Teknologi baru

Lini, produk, atau aktivitas yang baru.
Restrukturisasi korporat.

Operasi luar negeri.
Pengumuman/pernyataan akuntansi.
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Mengadopsi prinsi-prinsip akuntansi yang baru atau prinsip-prinsip
akuntansi yang berubah dapat mempengaruhi risiko yang tersangkut dalam

penyiapan laporan keuangan.

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

COSO (2013:5) menjelaskan mengenai aktivitas pengendalian (control

activities) sebagai berikut:

“Control activities are the actions established through policies and
procedures that help ensure that management’s directives to mitigate risks
to the achievement of objectives are carried out. Control activities are
performed at all levels of the entity, at various stages within business
processes, and over the technology environment. They may be preventive
or detective in nature and may encompass a range of manual and
automated activities such as authorizations and approvals, verifications,
reconciliations, and business performance reviews. Segregation of duties
is typically built into the selection and development of control activities.
Where segregation of duties is not practical, management selects and
develops alternative control activities. ”

Berdasarkan rumusan COSO, bahwa aktivitas pengendalian adalah
tindakan-tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan-kebijakan dan prosedur-
prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen untuk
mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan dilakukan. Aktivitas pengendalian
dilakukan pada semua tingkat entitas, pada berbagai tahap dalam proses bisnis,

dan atas lingkungan teknologi.

Aktivitas pengendalian memiliki berbagai macam tujuan dan diterapkan
dalam berbagai tindakan dan fungsi organisasi. Aktivitas pengendalian meliputi
kegiatan yang berbeda seperti otoritas, verifikasi, rekonsiliasi, analisis, presentasi

kerja, menjaga keamanan harta perusahaan dan pemisahan fungsi. COSO (2013:7)
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menegaskan mengenai prinsip-prinsip dalam organisasi yang mendukung aktivitas

pengendalian, yaitu sebagai berikut:

1.

The organization selects and develops control activities that contribute to
the mitigation of risks to the achievement of objectives to acceptable
levels.

The organization selects and develops general control activities over
technology to support the achievement of objectives.

The organization deploys control activities through policies that establish
what is expected and procedures that put policies into action.

Berdasarkan rumusan COSO di atas, bahwa ada 3 (tiga) prinsip yang

mendukung aktivitas pengendalian dalam organisasi yaitu:

1.

yaitu:

AN

Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian yang
berkontribusi terhadap mitigasi risiko pencapaian sasaran pada tingkat
yang dapat diterima.

Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas pengendalian umum
atas teknologi untuk mendukung tercapainya tujuan.

Organisasi menyebarkan aktivitas pengendalian melalui kebijakan-
kebijakan yang menetapkan apa yang diharapkan, dan prosedur-prosedur

yang menempatkan kebijakan-kebijakan ke dalam tindakan.

Menurut Azhar Susanto (2013:99) jenis pengendalian aktivitas diantaranya

Prosedur otorisasi

Mengamankan aset dan catatannya
Pemisahan fungsi

Catatan dan dokumentasi yang memadai.

Jenis pengendalian aktivitas diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Prosedur otorisasi

Prosedur ini dibuat untuk memeberikan otorisasi (kewenangan) kepada

karyawan untuk melakukan aktivitas tertentu dalam suatu transaksi.

Prosedur otorisasi sangat tergantung kepada otorisasi apa yang akan

dilakukan. Ada dua macam otorisasi yang diberikan oleh manajemen,

yaitu:

e Otorisasi umum, berkaitan dengan transaksi secara keseluruhan.
Otorisasi umum menggambarkan kondisi dimana karyawan mengawali,
mencatat, memproses satu jenis transaksi. Ketika kondisi tertentu
terpenuhi karyawan diberi otorisasi (wewenang) untuk melakukan
transaksi tanpa terlebih dahulu harus berkonsultasi.

e Otorisasi khusus, diterapkan hanya kepada jenis transaksi tertentu.
Manajemen umumnya memerlukan otorisasi khusus untuk transaksi
yang jumlahnya besar atau transaksi yang berpotensi menimbulkan
penyelewengan. Sebelum karyawan mengawali transaksi tertentu yang
telah ditentukan, karyawan harus berkonsultasi dulu kepada manajemen
untuk memperoleh persetujuan melakukan transaksi.

2. Mengamankan aset dan catatannya

Pengamanan aset dan catatannya ini meliputi keamanan fisik dan kepastian

tanggung jawab.

e Keamanan fisik



29

e Menerapkan prosedur tertentu untuk memberikan keamanan secara
fisik pada persediaan, uang tunai, tanah, gedung-gedung, peralatan,
dan catatan yang berkaitan dengan aset.

e Kepastian tanggung jawab
Manajemen memberi tanggung jawab untuk melindungi aset dan data
tertentu kepada karyawan. Jika terjadi suatu penyimpangan manajemen
akan meminta karyawan tersebut untuk bertanggung jawab.

3. Pemisahan fungsi

Manajemen dalam memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada

karyawan harus menunjukan adanya pemisahan yang jelas antara

wewenang dan tanggung jawab yang diberikan kepada seseorang dan
kepada orang lain. Pemisahan ini akan mengurangi kesempatan kepada
karyawan untuk melakukan hal-hal yang merugikan perusahaan selama
melaksanakan tugasnya. Tugas yang diberikan kepada karyawan dalam
bentuk otorisasi melakukan transaksi, mencatat transaksi, dan memelihara
posisi aset.

4. Catatan dan dokumentasi yang memadai

Manajemen harus mengharuskan penggunaan dokumen dan catatan

akuntasi untuk menjamin setiap peristiwa atau transaksi akuntansi yang

terjadi telah dicatat dengan tepat.



30

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

COSO (2013:5) menjelaskan mengenai komponen informasi dan
komunikasi (Information and Communication) dalam pengendalian internal

sebagai berikut:

“Information is necessary for the entity to carry out internal control
responsibilities to support the achievement of its objectives. Management
obtains or generates and uses relevant and quality information from both
internal and external sources to support the functioning of other
components of internal control. Communications is the countinual,
interative process of providing, sharing, and obtaining necessary
information. Internal communication is the means by which information is
disseminated throughout the organization, flowing up, down, and across
the entity. It enables responsibilities must be taken seriously. External
communication is twofold: it enables inbound communication of relevan
external information, and it provides information to external parties in
response to requirements and expectations.”

Sebagaimana yang dinyatakan oleh COSO di atas, bahwa informasi sangat
penting bagi setiap entitas untuk melaksanakan tanggung jawab pengendalian
internal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya. Informasi yang
diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan dan berkualitas baik yang
berasal dari sumber internal maupun eksternal dan informasi digunakan untuk
mendukung fungsi komponen-komponen lain dari pengendalian internal.
Informasi diperoleh ataupun dihasilkan melalui proses komunikasi antar pihak
internal maupun eksternal yang dilakukan secara terus-menerus, berulang, dan
berbagi. Kebanyakan organisasi membangun suatu sistem informasi untuk

memenuhi kebutuhan informasi yang andal, relevan, dan tepat waktu.
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COSO (2013:7) selanjutnya menegaskan mengenai prinsip-prisnip dalam

organisasi yang mendukung komponen informasi dan komunikasi yaitu sebagai

berikut:

1.

2.

The organization obtains or generates and uses relevant, quality
information to support the functioning of internal control.

The organization internally communicates information, including
objectives and responsibilities for internal control, necessary to support
the functioning of internal control.

The organization communicates with external parties regarding matters
affecting the functioning of internal control.

Berdasarkan rumusan COSO di atas, bahwa ada 3 (tiga) prinsip yang

mendukung komponen informasi dan komunikasi dalam pengendalian internal,

yaitu:

1.

Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan informasi
yang berkualitas dan yang relevan untuk mendukung fungsi pengendalian
internal.

Organisasi secara internal mengkomunikasikan informasi, termasuk tujuan
dan tanggung jawab untuk pengendalian internal dalam rangka
mendukung fungsi pengendalian internal.

Organisasi berkomunikasi dengan pihak eksternal mengenai hal-hal yang

mempengaruhi fungsi pengendalian internal.

Khusus berkenaan dengan informasi akuntansi, menurut Arens, dkk yang

diadaptasi olen Herman Wibowo (2008), indikator-indikator dan informasi dan

komunikasi terdiri dari:

1.

Eksistensi, yang menunjukan apakah angka-angka yang dimasukan dalam
laporan keuangan memang seharusnya dimasukkan.
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2. Kelengkapan, merupakan angka-angka transaksi yang seharusnya
dimasukkan dan diikut sertakan secara lengkap serta mempertimbangkan
materialitas dan biaya.

3. Akurasi, yakni mengacu kepada jumlah yang dimasukkan dengan jumlah
yang benar.

4. Klasifikasi, bahwa transaksi yang dicantumkan dalam jurnal telah

diklasifikasikan dengan tepat.

Tepat waktu, dimana pencatatan transaksi dicatat pada tanggal yang tepat.

6. Posting, pengikhtisaran, di mana transaksi yang tercatat secara tepat
dimasukan dalam berkas induk dan diikhtisarkan dengan benar.

o

5. Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities)

COSO (2013:5) menjelaskan mengenai aktivitas pemantauan (monitoring

activities) dalam pengendalian internal sebagai berikut:

“Ongoing evaluations, separate evaluations, or same combination of the
two are used to ascertain whether each of the five components of internal
control, including controls to effect the principles within each components,
is presents and functioning. Ongoing evaluations, built into business
processes at different levels of the entity, provide timely information.
Separate evaluations, conducted periodically, will vary in scope and fre-
quency depending on assessment of risk, effectiveness of ongoing
evaluations, and other management considerations. Finding are evaluated
against criteria established by regulators, recognized standars-setting
bodies or management and the board of directoras as appropriate. ”

Memperhatikan rumusan yang dikemukakan oleh COSO di atas, bahwa
aktivitas pemantauan merupakan kegiatan evaluasi dengan beberapa bentuk
apakah yang sifatnya berkelanjutan, terpisah ataupun kombinasi keduanya yang
digunakan untuk memastikan apakah masing-masing dari lima komponen
pengendalian internal mempengaruhi prinsip-prinsip dalam setiap komponen, ada
dan berfungsi. Evaluasi terpisah dilakukan secara periodik, akan bervariasi dalam
lingkup dan frekuensi tergantung pada penilaian risiko, efektivitas evaluasi yang

sedang berlangsung, dan pertimbangan manajemen lainnya. Temuan-temuan
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dievaluasi terhadap kriteria yang ditetapkan oleh pembuat kebijakan, lembaga-
lembaga pembuat standar yang diakui atau manajemen dan dewan direksi, dan
kekurangan-kekurangan yang dikomunikasikan kepada manajemen dan dewan

direksi.

Kegiatan pemantauan meliputi proses penilaian kualitas kinerja
pengendalian intern sepanjang waktu, dan memastikan apakah semuanya
dijalankan seperti yang diinginkan serta apakah telah disesuaikan dengan
perubahan keadaan. Pemantauan seharusnya dilaksanakan oleh personal yang
semestinya melakukan pekerjaan tersebut, baik pada tahap desain maupun
pengoperasian pengendalian pada waktu yang tepat, guna menetukan apakah
pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang diharapkan dan untuk
menentukan apakah pengendalian intern beroperasi sebagaimana yang diharapkan
dan untuk menentukan apakah pengendalian intern tersebut telah disesuaikan

dengan perubahan keadaan yang selalu dinamis.

Menurut Arens, dkk yang diadaptasi oleh Herman Wibowo (2008)
menyebutkan bahwa, aktivitas pemantauan berkaitan dengan hal-hal sebagai

berikut:

1. Frekuensi penilaian aktivitas, merupakan tingkat keseringan dari kegiatan
penilaian aktivitas.

2. Fungsi internal audit, yakni efektif atau tidaknya fungsi dari internal audit
yang ditandai dengan adanya dukungan kompetensi, integritas dan
objektivitas.

3. Saran dari akuntan, dimana tanggung jawab untuk menentukan kebijakan
akuntansi yang sehat dan terlaksananya struktur pengendalian intern
dengan baik serta tersajinya laporan keuangan yang wajar terletak pada
manajemen bukannya auditor. Namun demikian, auditor berkewajiban
memberikan saran-sarannya.
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4. Rekonsiliasi laporan, merupakan rekonsiliasi secara periodik antara fisik
aktiva dengan catatan-catatan atau perkiraan-perkiraan buku besar.

5. Stock opname, merupakan pemeriksaan secara tiba-tiba dengan maksud
untuk melindungi atau mengamankan aktiva dan catatan.

6. Rancangan struktur pengendalian intern, merupakan penelaahan yang hati-
hati dan berkesinambungan atas keempat prosedur yang lain, yaitu:
pemisahan tugas yang cukup otorisasi yang pantas atas transaksi dan
aktivitas, dokumen dan catatan yang memadai, serta pengendalian fisik
atas aktiva dan catatan.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa pemantauan dilakukan untuk
memberikan keyakinan apakah pengendalian intern telah dilakukan secara
memadai atau tidak. Dari hasil pemantauan tersebut dapat ditemukan kelemahan
dan kekurangan pengendalian sehingga dapat diusulkan pengendalian yang lebih

baik lagi.

2.1.1.5 Keterbatasan Pengendalian Internal

Pelaksanaan struktur pengendalian intern yang efisien dan efektif haruslah
mencerminkan keadaan yang ideal. Namun dalam kenyataannya hal ini sulit untuk
dicapai, karena dalam pelaksanannya struktur pengendalian intern mempunyai

ketrbatasan-keterbatasan.

COSO (2013:9) menjelaskan mengenai  keterbatasan-keterbatasan
pengendalian internal sebagaiman yang dirumuskan dalam Internal Control

Integrated Framework sebagai berikut:

“The Framework recognizes the while internal control provides
reasonable assurance of achieving the entity’s objectives, limitations do
exist. Internal control cannot prevent bad judgment or decisions, or
external events that can cause an organization to fail to achieve its
operational goals. In other words, even an effective system of internal
control can experience a failure. Limitations may results from the:
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1. Suitability of objectives established as a precondition to internal
control.

2. Reality that human judgment in decision making can be faulty and
subject to bias.

3. Breakdowns that can occur because of human failures such as simple
errors.

4. Ability of management to override internal control.

5. Abilty of management, other personnel and/or third parties to
circumvent controls through collusion.

6. External events beyond the organization’s control.”

Berdasarkan uraian COSO, bahwa pengendalian internal tidak bisa
mencegah penilaian buruk atau keputusan, atau kejadian eksternal yang dapat
menyebabkan sebuah organisasi gagal untuk mencapai tujuan operasionalnya.
Dengan kata lain, bahkan sistem pengendalian intern yang efektif dapat

mengalami kegagalan.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa keterbatasan-keterbatasan yang ada
mungkin terjadi sebagai hasil dari penetapan tujuan-tujuan yang menjadi prasyarat
untuk pengendalian internal tidak tepat, penilaian manusia dalam pengambilan
keputusan yang dapat salah dan bias, faktor kesalahan/kegagalan manusia sebagai
pelaksana, kemampuan manajemen untuk mengesampingkan pengendalian
internal, kemampuan manajemen, personel lainnya, ataupun pihak ketiga untuk
menghindari kolusi, dan juga peristiwa-peristiwa eksternal yang berada di luar

kendali organisasi.

Selanjutnya menurut Siti dan Ely (2010:238), mengenai keterbatasan dari

pengendalian internal yaitu:

“Sebaik-baiknya desain dan operasi pengendalian intern, pengendalian
intern hanya memberikan keyakinan memadai bagi manajemen dan dewan
komisaris berkaitan dengan usaha untuk mencapai tujuan pengendalian
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intern organisasi. Hal tersebut disebabkan karena pengaruh dari
keterbatasan bawaan yang melekat dalam pengendalian intern, yaitu:

a. Pertimbangan manusia dalam pengambilan keputusan dapat salah.

b. Pengendalian intern dapat rusak karena kegagalan yang sifatnya

manusiawi seperti kekeliruan sederhana.

c. Adanya kolusi antara personel sehingga pengendalian tidak efektif.

d. Manajemen yang mengabaikan pengendalian intern.

e. Biaya pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang

diharapkan dari pengendalian tersebut.”

Meski hubungan manfaat dan biaya merupakan kriteria utama yang harus
dipertimbangkan dalam mendesain pengendalian intern, pengukuran tepat biaya
dan manfaat umumnya tidak mungkin dilakukan. Maka manajemen harus
melakukan estimasi kualitatif dan kuantitatif serta pertimbangan dalam menilai

hubungan biaya manfaat tersebut.

2.1.2 Kompetensi Staf Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian Kompetensi

Kompetensi merupakan sebuah karakteristik dasar seseorang yang
mengindikasikan cara berpikir, bersikap dan bertindak serta menarik kesimpulan
yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada waktu periode

tertentu (Moeheriono, 2009)

Dari definisi di atas kompetensi dapat digambarkan sebagai kemampuan
untuk melaksanakan peran atau tugas, kemampuan mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi dan
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan

pada pengalaman dan pembelajaran yang dilakukan.
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Menurut Sukrisno Agoes (2012:146) kompetensi adalah:

“Suatu kecakapan dan kemampuan dalam menjalankan suatu pekerjaan
atau profesinya. Orang yang kompeten berarti orang yang dapat
menjalankan pekerjaannya dengan kualitas hasil yang baik. Dalam arti luas
kompetensi mencakup penguasaan ilmu/pengetahuan (knowledge), dan
keterampilan (skill) yang mencakupi, serta mempunyai sikap dan perilaku
(attitude) yang sesuai untuk melaksanakan pekerjaan atau profesinya.”

Siti Kurnia Rahayu dan Ely Suhayati (2010: 2) mendefinisikan kompetensi

sebagai berikut:

“Kompetensi adalah suatu kemampuan, keahlian (pendidikan dan
pelatihan), dan berpengalaman dalam memahami kriteria dan dalam
menentukan jumlah bahan bukti yang dibutuhkan untuk dapat mendukung
kesimpulan yang akan diambilnya.”

2.1.2.2 Karakteristik Kompetensi

Kompetensi memiliki aspek-aspek tertentu yang mendorong dirinya untuk
melakukan kinerja yang optimal, maka dari itu tidak semua aspek-aspek pribadi
seseorang merupakan bagian dari kompetensi. Menurut Mc.Clelland, dkk. Dalam
Achmad S. Ruky (2014:123) mengemukakan beberapa jenis karakteristik yang

membentuk sebuah kompetensi, yakni sebagai berikut:

1. Knowledge (Pengetahuan)
Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki oleh seseorang tentang hal
spesifik. Knowledge (pengetahuan) adalah sebuah kompetensi yang
kompleks. Angka (nilai) hasil yang diperoleh seseorang dalam tes-tes
pengetahuan seringkali gagal meramalkan prestasi kerjanya dalam
melaksanakan pekerjaan yang sebenarnya Kkarena tes-tes tersebut
tidak/tidak berhasil mengukur pengetahuan (dan skills) sebagaimana
mereka sebenarnya digunakan dalam pekerjaan.

2. Skills (Keahlian/Keterampilan)
Skills adalah kemampuan untuk melakukan sebuah tugas tertentu bersifat
fisik atau mental (juga “verbal skills”).
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3. Motives (Motif)

Motive (Motif) adalah hal-hal yang seseorang secara konsisten selalu

dipikirkan atau diinginkan yang kemudian mendorongnya melakukan

sebuah tindakan. Achievement Motivation menggambarkan bahwa orang-
orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan secara konsisten
selalu menetapkan sasaran/target yang menantang untuk dirinya sendiri,
menerima tanggung jawab untuk mencapainya dan menggunakan umpan
balik yang diterima untuk berprestasi lebih baik.

4. Traits
Traits adalah ciri-ciri (karakteristik) individu khusus bersifat fisik dan juga
emosional (reaksi yang konsisten terhadap situasi-situasi dan informasi).

5. Self Concept (Konsep Diri)

Konsep diri adalah sikap, nilai, dan citra diri yang dimiliki seseorang.

Kosep diri terdiri dari:

e Rasa percaya diri, yaitu keyakinan seseorang bahwa ia akan bias
berprestasi dalam situasi apapun.

e Nilai (Value) yang dimiliki seseorang adalah “motif reaktif” yang
menentukan “jawaban” seseorang dalam jangka pendek dan terhadap
situasi-situasi yang dihadapinya. Bila ia memberi nilai tinggi pada
perbuatan “menolong orang” maka ia akan bereaksi cepat bila melihat
ada orang yang menurutnya memerlukan bantuan/pertolongan.

2.1.2.3 Staf Akuntansi

Memiliki staf adalah keharusan bagi perusahaan. Staf merupakan Sumber
Daya Manusia yang harus dikelola dengan baik. Mengelola SDM berdasarkan
kompetensi diyakini bisa lebih menjamin keberhasilan mencapai tujuan. Sebagian
besar perusahaan memakai kompetensi sebagai dasar dalam memilih orang,

mengelola kinerja, pelatihan dan pengembangan serta pemberian kompensasi.

Perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang kompeten, yang
didukung dengan latar belakang pendidikan akuntansi, sering mengikuti
pendidikan dan pelatihan, dan mempunyai pengalaman di bidang keuangan. Hal

tersebut diperlukan untuk menerapkan sistem akuntansi yang ada. Sumber Daya
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Manusia (SDM) yang kompeten tersebut akan mampu memahami logika

akuntansi dengan baik.

Noorlisyati dalam Islahuddin dan Soesi (2002) memberikan sepuluh

kualifikasi yang harus dimiliki akuntan dalam era globalisasi yaitu:

1. Mempunyai kompetensi teknis di bidang akuntansi, perpajakan, manajemen
dan ilmu ekonomi,

2. Mempunyai kompetensi di bidang teknologi, informasi, dan penerapannya
dalam lingkungan akuntansi,

3. Memiliki bekal ilmu pengetahuan multidisipliner sehingga ia mempunyai
wawasan luas dan visi tajam ke depan,

4. Mampu berkomunikasi secara efektif dalam berbagai bahasa terutama bahasa
Inggris,

5. Mampu bergaul secara efektif pada lingkungan yang multietnis dan
multikultural,

6. Mampu beradaptasi terhadap lingkungan yang kompleks dan cepat berubah,

7. Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk senantiasa bekerja,

8. Percaya diri, berani mengambil resiko, berintegrasi tinggi, dan kuat dalam
entrepreneurship,

9. Berorientasi outward looking, dan

10. Mampu deal in equal term dengan akuntan Amerika Serikat dan akuntan lain
dari Negara maju.

Dari pernyataan diatas maka jelaslah bahwa seorang akuntan yang
berkualitas adalah seorang akuntan yang memiliki sifat-sifat dan karakteristik
seperti menghayati profesionalisme, berwawasan luas, menguasai bahasa asing,
ahli dalam bidang teknologi informasi, memiliki pengetahuan di bidang
perpajakan dan pasar modal, memiliki pemikiran kreatif dan jiwa kepemimpinan
(kewirausahaan), memiliki kemampuan beradaptasi, dan peka terhadap tanggung

jawab sosial kemasyarakatan/mengetahui budaya masyarakat.

Novin dan Tucker sebagaimana dikutip oleh Machfoedz (1997)

memberikan suatu gambaran sebagai berikut:



40

“Untuk menjadi akuntan baik akademisi maupun praktisi pada tingkat
profesionalisme yang memadai, maka mereka harus mempunyai skill, knowledge,
dan characteristics yang cukup. Penguasaan tersebut oleh para akuntan
merupakan suatu keharusan dalam menghadapi tantangan dan memenangkan
persaingan di era globalisasi.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang akuntan di Indonesia untuk
memenuhi kebutuhan dunia usaha terhadap profesi akuntan yang berdaya saing
global, mengacu kepada standar kompetensi lulusan akuntansi yang ditetapkan
oleh IFAC (International Federation of Accountants), yakni IES (International
Education Standards). Kompetensi seperti dalam IES yang dikutip dari CA 1Al

(2014) adalah sebagai berikut:

“Competence is defined as the ability to perform a work role to a defined
standard with reference to working environments. To demonstrate competence:

professional knowledge, professional skills, professional attitudes.”

Kompetensi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan pekerjaan
dengan standar yang ditetapkan dengan mengacu pada lingkungan kerja, untuk
menunjukkan kompetensi dapat dilihat dari dimensi knowledge, skills, attitudes.

Berikut pemaparannya:

a. Pengetahuan (knowledge), mencakup pengetahuan mengenai ilmu
akuntansi keuangan dan ilmu pengetahuan lainnya yang terkait,
pengetahuan mengenai kegiatan bisnis dan organisasi, serta pengetahuan
di bidang teknologi informasi.

b. Keterampilan (skills), mencakup keterampilan teknis dan fungsional,
keterampilan intelektual, keterampilan berorganisasi, keterampilan

personal, keterampilan komunikasi dan intrapersonal.
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c. Sikap (attitude), memiliki komitmen untuk kepentingan publik dan
sensitifitas terhadap tanggung jawab sosial, pengembangan diri dan belajar
secara terus menerus, dapat diandalkan, bertanggungjawab, tepat waktu

dan saling menghargai, menaati hukum dan peraturan yang berlaku.

2.1.3 Kualitas Laporan Keuangan

2.1.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan media yang dapat dipakai untuk meneliti
kondisi kesehatan perusahaan terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi, ikhtisar
laba yang ditahan, dan laporan posisi keuangan. Laporan keuangan merupakan
hasil akhir dari proses akuntansi. Untuk meningkatkan kualitas dari laporan
keuangan dan memenuhi kebutuhan para pengguna, laporan keuangan harus

mengacu pada SAK.

Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2012 No. 1 paragraf 10, menyatakan

bahwa:

“Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.”

Disamping itu Sofyan Syafri Harahap (2013:105), berpendapat bahwa:

“Laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk menilai
prestasi dan kondisi ekonomis suatu perusahaan. Laporan keuangan dapat

menggambarkan posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan
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dalam suatu periode, dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode

tertentu.”

Adapun menurut Thomas (2013:35), menjelaskan pengertian laporan
keuangan adalah:

“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari siklus akuntansi yang

memberikan gambaran keuangan tentang suatu perusahaan yang secara

periodik disusun oleh manajemen perusahaan. Laporan keuangan memiliki

sifat historis yaitu memuat angka-angka tentang Kkinerja dan kondisi

keuangan perusahaan pada masa yang telah lalu (historis).”

Pengertian di atas tersebut sejalan dengan pengertian laporan keuangan
menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2009:49), yang menyatakan
bahwa laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang
penting disamping informasi lain seperti informasi industri, kondisi
perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya. Ada
tiga macam laporan keuangan yang pokok dihasilkan yaitu neraca, laporan rugi
laba, dan laporan aliran kas. Disamping ketiga laporan pokok tersebut, dihasilkan
juga laporan pendukung seperti laporan laba yang ditahan, perubahan modal

sendiri, dan diskusi-diskusi oleh pihak manajemen.

Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa laporan keuangan
adalah hasil dari proses pencatatan akuntansi yang ringkas berupa data keuangan
dan aktivitas dari suatu perusahaan yang bertujuan untuk memberi gambaran
mengenai kondisi keuangan, hasil usaha, serta kinerja perusahaan pada saat

tertentu atau jangka waktu tertentu.
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2.1.3.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2009:30), tujuan laporan

keuangan dimulai dari yang paling umum, kemudian bergerak ke tujuan yang

lebih spesifik adalah sebagai berikut:

1.

Informasi yang Bermanfaat untuk Pengambilan Keputusan

Tujuan yang paling umum adalah bahwa pelaporan keuangan harus
memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor, dan
pemakai lainnya, saat ini maupun potensial (masa mendatang), untuk
pembuatan keputusan investasi, kredit, dan investasi semacam lainnya.
Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas untuk
Pemakai Eksternal

Tujuan kedua ini menyatakan laporan keuangan harus memberikan
informasi yang bermanfaat untuk pemakai eksternal untuk memperkirakan
jumlah, waktu, dan ketidakpastian (yang berarti risiko) penerimaan kas
yang berkaitan. Tujuan ini penting, karena investor atau pemakai eksternal
mengeluarkan kas untuk memperoleh aliran kas masuk. Pemakai eksternal
harus yakin bahwa ia akan memperoleh aliran kas masuk yang lebih dari
aliran kas keluar. Pemakai eksternal harus memperoleh aliran kas masuk
bukan hanya yang bisa mengembalikan aliran kas keluar (return on
investment), tetapi juga aliran kas masuk yang bisa mengembalikan return
yang sesuai dengan risiko yang ditanggungnya. Laporan keuangan
diperlukan untuk membantu menganalisis jumlah dan saat/waktu
Penerimaan kas (yaitu dividen, bunga) dan juga memperkirakan risiko
yang berkaitan.

Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas Perusahaan.
Penerimaan kas pihak eksternal akan ditentukan oleh aliran kas masuk
perusahaan. Perusahaan yang kesulitan kas akan mengalami kesulitan
untuk memberi kas ke pihak eksternal, dan dengan demikian Penerimaan
kas pihak eksternal akan terpengaruh.

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) 2012 No. 1 paragraf 10, menjelaskan bahwa:

“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan
keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukan hasil
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka”.
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Adapun menurut APB Statement No.4 dalam Sofyan S. Harahap

(2011:126), laporan ini bersifat deskriptif, dan laporan ini banyak memengaruhi

studi-studi berikutnya tentang tujuan laporan keuangan. Dalam laporan ini tujuan

laporan keuangan digolongkan sebagai berikut:

a. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari laporan keuangan adalah untuk menyajikan laporan
posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya
secara wajar dan sesuai dengan GAAP.

b. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum laporan keuangan disebutkan sebagai berikut.

1) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber-sumber
ekonomi, dan kewajiban perusahaan dengan maksud:

2)

3)
4)

5)

a)
b)

c)
d)

untuk menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan;

untuk menunjukkan posisi keuangandan investasinya;

untuk menilai kemampuannya untuk menyelesaikan utang-
utangnya;

menunjukkan kemampuan sumber-sumber kekayaannya yang ada
untuk pertumbuhan perusahaan.

Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan
bersih yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan

maksud:

a) memberikan gambaran tentang dividen yang diharapkan pemegang
saham;

b) munujukan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban
kepada kreditor, supplier, pegawai, pajak, mengumpulkan dana
untuk perluasan perusahaan;

¢) memberikan informasi kepada manajemen untuk digunakan dalam
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengawasan;

d) menunjukan tingkat kemampuan perusahaan mendapatkan laba

dalam jangka panjang.

Menaksir informasi keuangan yang dapat digunakan untuk menaksir
potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan
harta dan kewajiban.

Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para
pemakai laporan.
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c. Tujuan Kualitatif

Adapun tujuan kualitatif yang dirumuskan APB Statement No. 4 adalah

sebagai berikut.

1) Relevance
Memilih informasi yang benar-benar sesuai dan dapat membantu
pemakai laporan dalam proses pengambiln keputusan.

2) Understandability
Informasi yang dipilih untuk disajikan bukan saja yang penting tetapi
juga harus informasi yang dimengerti pemakainya.

3) Verifiability
Hasil akuntansi itu harus dapat diperiksa oleh pihak lain yang akan
menghasilkan pendapat yang sama.

4) Neutrality
Laporan akuntansi itu netral terhadap pihak-pihak  yang
berkepentingan. Informasi dimaksudkan untuk pihak umum bukan
pihak-pihak tertentu saja.

5) Timeliness
Laporan akuntansi hanya bermanfaat untuk pengambilan keputusan
apabila diserahkan pada saat yang tepat.

6) Comparability
Informasi akuntansi harus dapat saling dibandingkan, artinya akuntansi
harus memiliki prinsipyang sama baikuntuk suatu perusahaan
mnaupun perusahaan lain.

7) Completeness
Informasi akuntansi yang dilaporkan harus mencakup semua
kebutuhan yang layak dari para pemakai.

Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan harus sesuai dengan
prinsip akuntansi yang lazim, agar pihak perusahaan, manajemen, dapat
mengambil keputusan dari laporan dan pihak-pihak yang memakai informasi agar

laporan keuangan tersebut tidak menyesatkan.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakan bahwa laporan
keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi keuangan
mengenai suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai

pertimbangan dalam pembuatan keputusan-keputusan ekonomi.
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2.1.3.3 Pengguna Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan komoditi yang bermanfaat dan dibutuhkan

masyarakat, karena ia dapat memberikan informasi yang dibutuhkan penggunanya

dalam dunia bisnis yang dapat menghasilkan keuntungan. Laporan keuangan

disajikan kepada pihak yang berkepentingan termasuk manajemen, Kkreditur,

pemerintah dan pihak-pihak lainnya.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:7-9), pengguna laporan keuangan

antara lain sebagai berikut:

1. Pemilik perusahaan
Bagi pemilik perusahaan laporan keuangan dimaksudkan untuk:

S0 o0 o

Menilai prestasi atau hasil yang diperoleh manajemen perusahaan;
Mengetahui hasil deviden yang akan diterima;

Menilai posisi keuangan perusahaan dan pertumbuhannya;

Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham;

Sebagai dasar untuk memprediksi kondisi perusahaan dimasa datang;
Sebagai dasar untuk mempertimbangkan menambah atau mengurangi
investasi.

2. Manajemen perusahaan
Bagi manajemen perusahaan laporan keuangan digunakan untuk:

a.
b.

C.

d.
e.

f.

Alat untuk mempertanggung jawabkan pengelolaan kepada pemilik;
Mengatur tingkat biaya dari setiap kegiatan operasi perusahaan, divisi,
bagian segmen tertentu;

Mengukur tingkat efisisensi dan tingkat keuntungan perusahaan, divisi,
bagian, atau segmen tertentu;

Menilai hasil kerja individu yang diberikan tugas dan tanggung jawab;
Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan perlu tidaknya
diambil kebijaksanaan baru;

Memenuhi ketentuan dalam UU, peraturan. Anggaran Dasar, Pasar
Modal, dan lembaga regulator lainnya.

3. Investor
Bagi investor laporan keuangan dimaksudkan untuk:

a.
b.
C.

d.

Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan;

Menilai kemungkinan menanamkan dana dalam perusahaan;

Menilai kemungkinan menanamkan divestasi (menarik investasi) dari
perusahaan;

Menjadi dasar memprediksi kondisi perusahaan di masa datang.
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4. Kreditur atau Banker
Bagi kreditur, banker, atau supplier laporan keuangan digunakan untuk:
a. Menilai kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang;
b. Menilai kualitas jaminan kredit / investasi untuk menopang kredit yang
akan diberikan;
c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang mungkin
diperoleh dari perusahaan atau menilai rate of return perusahaan;
d. Menilai kemampuan likuiditas, solvabilitas, rentabilitas perusahaan
sebagai dasar dalam pertimbangan keputusan kredit;
e. Menilai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang
sudah disepakati.
5. Pemerintah dan Regulator
Bagi pemerintah atau regulator laporan keuangan dimaksudkan untuk:
Menghitung dan menetapkan jumlah pajak yang harus di bayar;
Sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan-kebijakan baru;
Menilai apakah perusahaan memerlukan bantuan atau tindakan lain;
Menilai kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang ditetapkan;
Bagi lembaga pemerintah lainnya bisa menjadi bahan penyusunan data
dan statistik.
6. Analisis, Akademis, Pusat Data Bisnis
Para analisis, akademis, dan juga lembaga-lembaga pengumpulan data
bisnis laporan keuangan penting sebagai bahan atau sumber informasi
yang akan diolah sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi
analisa, ilmu pengetahuan, dan komoditi informasi.

P00 T

Sedangkan menurut Dwi Martini, Sylvia Veronica, Ratna Wardhani, Aria
Farahmita dan Edward Tanujaya (2012:33), pengguna laporan keuangan meliputi
investor, calon investor, pemberi pinjaman, karyawan, pemasok, kreditur lainnya,
pelanggan, pemerintah, lembaga, dan masyarakat. Pengguna tersebut
menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang
berbeda diantaranya sebagai berikut:

1. Investor

Menilai entitas dan kemampuan entitas membayar deviden di masa

mendatang. Investor dapat memutuskan untuk membeli atau menjual

saham entitas.
2. Karyawan

Kemampuan memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan
kerja.
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3. Pemberi jaminan
Kemampuan membayar utang dan bunga yang akan memengaruhi
keputusan apakah akan memberikan pinjaman.
4. Pemasok dan kreditur lain
Kemampuan entitas membayar liabilitasnya pada saat jatuh tempo.
5. Pelanggan
Kemampuan entitas menjamin kelangsungan hidupnya.
6. Pemerintah
Menilai bagaimana alokasi sumber daya.
7. Masyarakat
Menilai trend dan perkembangan kemakmuran entitas.

Adapun menurut Iman Santoso (2007:7-8), pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap posisi keuangan dan hasil-hasil usaha perusahaan dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu pihak internal (internal users), misalnya:
manajemen dan pihak eksternal (external users), misalnya pemegang saham,

pemerintah, kreditor, dan investor (potensial), karyawan dan pihak lainnya.
Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Pihak Internal (Internal Users)
a. Manajemen
Dengan mengetahui posisi keuangan dan hasil usaha periode yang lalu,
akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem
pengawasannya, dan menentukan kebijakan-kebijakan yang lebih
tepat. Hal yang paling penting bagi manajemen adalah bahwa laba
yang dicapai cukup tinggi, mengukur cara kerja yang efisien, aktiva
aman dan terjaga dengan baik dan struktur permodalan yang sehat. Hal
terpenting bagi manajemen adalah bahwa laporan keuangan tersebut
merupakan alat pertanggungjawaban kepada pemilik atas kepercayaan
yang diberikannya.
b. Pihak Internal (Internal Users)
a. Investor dan Kreditor

Para penanam modal, bankers, para kreditor lainnya sangatlah
berkepentingan terhadap laporan keuangan dimana mereka akan
menanamkan modalnya. Dari laporan keuangan mereka dapat
memproyeksikan keadaan keuangan dan hasil usahanya pada masa
yang akan datang juga untuk mengetahui jaminan atas investasinya
aman atau tidak aman sehingga mereka dapat mengambil langkah-
langkah seharusnya ditempuh.
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Pemegang saham

Pemegang saham berkepentingan terhadap laporan keuangan terutama
untuk perusahaan-perusahaan yang pengelolaannya diserahkan kepada
orang-orang profesional. Dari laporan keuangan ini dapat di nilai
sukses tidaknya manajer dalam mengelola perusahaannya. Kesuksesan
manajer biasanya diukur dengan laba yang diperoleh karena hasil-hasil
stabilitas serta kontinuitas atas kelangsungan perusahaan tergantung
dari cara kerja yang efisien.

Badan-badan pemerintah

Sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan untuk menentukan
besarnya pajak yang harus dibayar. Disamping itu juga laporan
keuangan diperlukan untuk Biro Pusat Statistik (BPS), Dinas
Perindustrian, Dinas Perdagangan, Dinas Tenaga Kerja, dan dinas-
dinas lainnya untuk digunakan sebagai dasar perencanaan pemerintah.
Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik
pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan.
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa,
manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.

Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pelanggan

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, terutama jika mereka terlibat dalam
perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada perusahaan.
Masyarakat

Perusahaan memengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara.
Misalnya, perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti pada
perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan
perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan
dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi
kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

. Organisasi nirlaba (nonprofit organization)

Organisasi nirlaba, seperti rumah sakit, sekolah-sekolah, yayasan dan
organisasi nirlaba lainnya yang beroperasi untuk tujuan tidak
menghasilkan laba menggunakan informasi akuntansi sebagaimana
yang dilakukan oleh badan usaha yang mencari laba. Organisasi yang
mencari laba maupun nirlaba akan selalu berurusan dengan anggaran
pembayaran gaji, pembayaran sewa, dan lain-lainnya yang semuanya
berasal dari sistem akuntansi.
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Dari penjelasan tersebut dapat dibuktikan bahwa laporan keuangan sangat
berguna bagi semua pihak yang berkepentingan, baik pihak internal maupun pihak
eksternal. Laporan keuangan dapat memberikan informasi kepada para

penggunanya sesuai dengan kebutuhannya masing-masing.

2.1.3.4 Komponen-Komponen Laporan Keuangan

Menurut S. Munawir (2004:5), pada umumnya laporan keuangan itu
terdiri dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal,
dimana neraca menunjukan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu
perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan perhitungan (laporan) rugi laba
memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang
terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukan sumber
dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal

perusahaan.

Laporan keuangan yang lengkap menurut Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK) 2012 No.1 paragraf 11, terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode;

Laporan laba rugi komprehensif selama periode;

Laporan perubahan ekuitas selama periode;

Laporan arus kas selama periode;

Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi
penting dan informasi penjelasan lain; dan

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang disajikan
ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif
atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan atau ketika
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya.

agbrwpnE
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Komponen-komponen dari laporan keuangan di atas dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Laporan posisi keuangan

Laporan posisi keuangan minimal mencakup penyajian jumlah pos-pos

berikut:

a.

Aset tetap;

Properti investasi;

Aset tak berwujud;

Aset keuangan;

Investasi dengan menggunakan metode ekuitas;

Persediaan;

Piutang dagang dan piutang lainnya;

Kas dan setara kas;

Total aset yang diklarifikasikan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual
dan aset yang termasuk kelompok dalam lepasan yang diklarifikasikan
sebagai dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58: Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan;
Utang dagang dan terutang lain;

Provisi;

Liabilitas keuangan;

Liabilitas dan aset untuk pajak kini sebagaimana didefinisikan dalam

PSAK 46: Pajak Penghasilan;
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Liabilitas dan aset pajak tangguhan, sebagaimana didefinisikan dalam
PSAK 46;

Liabilitas yang termasuk dalam kelompok lepasan yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58;

Kepentingan nonpengendali, disajikan sebagai bagian dari ekuitas; dan
Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik

entitas induk.

2. Laporan laba rugi komprehensif

Laporan laba rugi komprehensif minimal mencakup penyajian jumlah pos-

pos berikut untuk periode:

a.

b.

C.

Pendapatan;

Biaya keuangan;

Bagian laba rugi dari entitas asosiasi dan ventura bersama yang dicatat

dengan menggunakan metode ekuitas;

Beban pajak;

Suatu jumlah tunggal yang mencakup total dari;

(i) laba rugi setelah pajak dari operasi yang dihentikan; dan

(if) keuntungan atau kerugian setelah pajak yang diakui dari
pengukuran nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual atau dari
pelepasan aset atau kelompom lepasan dalam rangka operasi yang
dihentikan;

Laba rugi;
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g. Setiap komponen dari pendapatan komprehensif lain yang
diklasifikasikan sesuai dengan sifat;

h. Bagian pendapatan dari komprehensif lain dari entitas asosiasi dan
ventura bersama yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas;

i. Total laba rugi komprehensif.

3. Laporan perubahan ekuitas

Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yang menunjukan:

a. Total laba rugi komprehensif selama suatu periode, yang menunjukan
secara terpisah total jumlah yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk dan kepada kepentingan non pengendali;

b. Untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh penerapan retrospektif atau
penyajian kembali secara retrospektif yang diakui sesuai dengan PSAK
25. Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan;

c. Untuk setiap komponen ekuitas, rekonsiliasi antara jumlah tercatat
pada awal dan akhir periode, secara terpisah mengungkapkan masing-
masing perubahan yang timbul dari:

(i) labarugi;

(i) masing-masing pos pendapatan komprehensif lain; dan

(iii) transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik
yang menunjukan secara terpisah kontribusi dari pemilik dan
distribusi kepada pemilik dan perubahan hak kepemilikan pada

entitas anak yang tidak menyebabkan hilangnya pengendalian.
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4. Laporan arus kas
Informasi arus kas memberikan dasar bagi pengguna keuangan untuk
menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan
kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas tersebut.
5. Catatan atas laporan keuangan
a. Menyajikan informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan
kebijakan akuntansi tertentu;
b. Mengungkapkan informasi yang disyaratkan oleh SAK yang tidak
disajikan di bagian manapun dalam laporan keuangan; dan
c. Memberikan informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam
laporan keuangan, tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami
laporan keuangan.
6. Pengungkapan kebijakan akuntansi
Entitas mengungkapkan dalam ringkasan kebijakan akuntansi signifikan:
a. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan;
b. Kebijakan akuntansi lain yang diterapkan yang relevan untuk

memahami laporan keuangan.

Menurut Zaki Baridwan (2010:19), terdapat komponen laporan keuangan

yang dihasilkan setiap periode terdiri dari:

Neraca

Laporan Laba Rugi
Laporan Perubahan Modal
Laporan Ekuitas

AN

Uraian mengenai kutipan diatas adalah sebagai berikut:
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1. Neraca
Neraca adalah laporan yang menunjukan keadaan suatu unit usaha pada
tanggal tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukan dengan jumlah harta
yang dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah kewajiban perusahaan yang
disebut pasiva. Dalam neraca terdapat aktiva, utang, dan modal.

2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menunjukan pendapatan-
pendapatan dan biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode
tertentu. Laba rugi juga sebagai alat untuk mengetahui kemajuan yang
dicapai perusahaan dan juga mengetahui berpakah hasil bersih atau laba
yang didapat dalam periode tertentu.

3. Laporan Perubahan Modal
Disamping penyusunan neraca dan rugi laba, pada akhir periode akuntansi
biasanya juga disusun laporan yang menunjukan sebab-sebab perubahan
modal perusahaan. Perusahaan dengan bentuk perseroan, perubahan
modalnya ditunjukan di dalam laporan tidak dibagi (retained earning). Di
dalam laporan ini ditunjukan laba tidak dibagi awal periode, ditambah
dengan laba seperti yang tercantum di dalam laporan perhitungan laba rugi
dan dikurangi dengan dividen yang diumumkan selama periode yang
bersangkutan.

4. Laporan Arus Kas
Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas. Kas

meliputi uang tunai dan rekening giro, sedangkan setara kas adalah
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investasi yang sangat likuid, berjangka pendek, dan yang dengan cepat
dapat dijadikan kas dengan jumlah tertentu tanpa menghadapi risiko
perubahan nilai yang signifikan. Tujuan utama laporan arus kas adalah
untuk menyajikan informasi relevan tentang penerimaan dan pengeluaran
kas suatu perusahaan selama suatu periode tertentu.
Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2009:40), ada
tiga macam komponen pokok laporan keuangan yang dihasilkan yaitu:
1. Neraca

2. Laporan rugi laba
3. Laporan aliran kas

Penjelasan dari ketiga komponen terseut adalah sebagai berikut:

1. Neraca
Neraca meringkaskan posisi keuangan suatu perusahaan pada tanggal
tertentu. Neraca menampilkan sumber daya ekonomis (aset), kewajiban
ekonomis (hutang), modal saham dan hubungan antar item tersebut.
Neraca dimaksudkan membantu pihak eksternal untuk menganalisis
likuiditas perusahaan, fleksibilitas keuangan, kemampuan operasional, dan
kemampuan menghasilkan pendapatan selama periode tertentu.

2. Laporan Rugi-Laba
Laporan rugi-laba meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama
periode akuntansi tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan
akuntansi yang paling penting dalam laporan tahunan. Kegiatan
perusahaan selama periode tertentu mencakup aktivitas rutin atau

operasional, disamping aktivitas-aktivitas yang sifatnya tidak rutin dan
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jarang muncul. Aktivitas-aktivitas ini perlu dilaporkan dengan semestinya
agar pembaca laporan keuangan memperoleh informasi yang relevan.

3. Laporan Aliran Kas
Tujuan pokok laporan aliran kas adalah untuk memberikan informasi
mengenai penerimaan dan pembayaran kas perusahaan selama periode
tertentu. Tujuan kedua laporan aliran kas adalah untuk memberikan
informasi mengenai efek kas dari kegiatan investasi, pendanaan, dan

operasi perusahaan selama periode tertentu.

2.1.3.5 Pengertian Kualitas

Kualitas memiliki banyak makna bagi setiap orang sehingga pengertian
kualitas akan dapat berbeda, hal tersebut disebabkan karena kualitas memiliki
banyak kriteria dan sangat tergantung pada konteksnya. Salah satu pengertian
kualitas dikemukakan oleh Goetsch & Davis dalam Hessel Nogi S Tangkilisan

(2007:209), sebagai berikut:

“Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau

melebihi harapan.”

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas adalah
keadaan yang dapat memenuhi atau lebih dari yang diharapkan atas suatu produk,
jasa, manusia, proses, dan lingkungan. Bagi suatu perusahaan, kualitas dari
berbagai hal perlu diperhatikan baik itu kualitas produk, kualitas jasa/pelayanan,

kualitas fasilitas perusahaan, kualitas pegawai, maupun kualitas sistem informasi.
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Berbagai hal yang dimiliki oleh perusahaan apabila berkualitas maka dapat

memberikan nilai tambah yang menguntungkan bagi perusahaan.

2.1.3.6 Pengertian Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan sebuah perusahaan tergantung dari seberapa
besar informasi yang disajikan perusahaan bisa berguna bagi pengguna dan
bagaimana perusahaan menyusun laporan keuangan yang ada berdasarkan

kerangka konseptual dan prinsip-prinsip dasar dan tujuan akuntansi.

Baik buruknya kualitas perusahaan dapat dilihat dari sehat atau tidak
sehatnya perusahaan tersebut. Perusahaan yang sehat akan memiliki laporan
keuangan yang berkualitas baik tanpa adanya penyimpangan. Laporan keuangan
merupakan salah satu alat ukur yang digunakan oleh para pemakai laporan

keuangan dalam mengukur atau menentukan sejauh mana kualitas perusahaan.

Dari laporan keuangan tersebut, dapat diketahui keadaan finansial dan
hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan selama periode tertentu. Maka dari itu,
untuk mendapatkan laporan keuangan yang berkualitas baik perusahaan
diharuskan menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance dalam

menjalankan aktivitas bisnisnya.

Laporan keuangan memiliki kemampuan untuk menyajikan secara
gamblang kesehatan keuangan suatu perusahaan guna memberikan keputusan
bisnis yang informatif. Laporan keuangan sangat penting bagi manajemen

perusahaan pada khususnya untuk pengambilan keputusan dan penyusunan
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perencanaan. Oleh karena itu, informasi akuntansi yang diperoleh harus
memenuhi kriteria tertentu. Seperti yang dijelaskan olehn FASB dalam Zaki

Baridwan (2010:4), adalah sebagai berikut:

“Kriteria utama informasi akuntansi adalah harus berguna untuk
pengambilan keputusan. Agar dapat berguna, informasi itu harus
mempunyai dua sifat utama, yaitu relevan dan dapat dipercaya
(reliability). Agar informasi itu relevan, ada tiga sifat yang harus dipenuhi
yaitu mempunyai nilai prediksi, mempunyai nilai umpan balik (feedback
value), dan tepat waktu. Informasi yang dapat dipercaya mempunyai tiga
sifat yaitu dapat diperiksa, netral, dan menyajikan yang seharusnya.
Disamping dua sifat utama, relevan dan dapat dipercaya, informasi
akuntansi juga mempunyai dua sifat sekunder dan interaktif yaitu dapat
dibandingkan dan konsisten.”

Suatu laporan keuangan dapat dikatakan berkualitas atau tidak tergantung
dari bagaimana cara pandang, karena kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang, bisa dari kinerja maupun keakuratan informasi yang

terdapat dalam laporan keuangan tersebut.

Menurut Lyn M. Fraser dan Aileen Ormiston yang dialih bahasakan oleh
Sam Setyautama (2008), mengemukakan bahwa kualitas laporan keuangan adalah

sebagai berikut:

“Kualitas laporan keuangan adalah idelanya laporan keuangan harusnya
mencerminkan gambaran yang akurat tentang kondisi keuangan dan
Kinerja perusahaan. Informasinya harus berguna untuk menilai masa lalu
dan masa yang akan datang. Semakin tajam dan semakin jelas gambar
yang disajikan lewat data financial, dan semakin mendekati kebenaran.”

Laporan keuangan perusahaan akan menunjukan seberapa besar tingkat
keberhasilan perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Apabila laporan

keuangan perusahaan berkualitas baik maka dapat dikatakan para pelaku usaha
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berhasil dalam menjalankan kegiatan usahanya dan telah mampu meminimalkan

resiko penyimpangan yang dapat dilakukan oleh pihak-pihak tertentu.

2.1.3.7 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Laporan keuangan mengungkapkan informasi yang penting bagi berbagai
pihak yang berkepentingan. Agar suatu laporan keuangan dapat memberi manfaat
bagi para pemakainya maka laporan keuangan tersebut harus mempunyai nilai
informasi yang berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan UU No 24 Tahun 2005, karakteristik kualitatif laporan keuangan
adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi
sehingga dapat memenuhi tujuannya atau menghasilkan informasi yang
berkualitas. Dalam Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) Nomor 2
Tahun 1980 tentang Qualitative Characteristics of Accounting Information
mengisyaratkan bahwa informasi akuntansi yang berkualitas harus menunjukan
manfaat yang lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan untuk menyajikan
informasi tersebut, yang mana suatu informasi akuntansi dapat dikatakan
berkualitas jika para pengguna laporan keuangan berdasarkan pemahaman dan
pengetahuan mereka masing-masing dapat mengerti dan menggunakan informasi

akuntansi yang disajikan tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan.

Menurut kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan
dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 2012, karakteristik kualitatif
merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna

bagi pemakai. Terdapat empat karakteristik kualitatif pokok yaitu sebagai berikut:
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Dapat dipahami

Relevan

Keandalan

Dapat Diperbandingkan

Uraian mengenai kutipan diatas adalah sebagai berikut:

Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pengguna. Untuk
maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian,
informasi kompleks yang seharusnya dimasukan dalam laporan keuangan
tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi
tersebut terlalu sulit untuk dapat dipahami oleh pengguna tertentu.

Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi mempunyai
kualitas relevan bila dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna
dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini
atau masa depan, menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka di
masa lalu. Peran informasi dalam peramalan dan penegasan, berkaitan satu
sama lain. Informasi yang sama juga berperan dalam memberikan
penegasan terhadap prediksi yang lalu, misalnya, tentang bagaimana

struktur keuangan perusahaan diharapkan tersusun atau tentang hasil dari

operasi yang direncanakan. Informasi posisi keuangan dan Kinerja masa
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lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi
keuangan dan kinerja masa depan. Untuk memiliki nilai prediktif,
informasi tidak perlu harus dalam bentuk ramalan eksplisit. Namun
demikian, kemampuan laporan keuangan untuk membuat prediksi dapat
ditingkatkan dengan menampilkan informasi tentang transaksi dan
peristiwa masa lalu. Informasi yang relevan harus memenuhi karakteristik

materialitas.

Relevansi informasi dipengaruhi oleh hakikat dan materialitasnya.
Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi
keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas dasar laporan keuangan.
Materialitas tergantung pada besarnya pos atau kesalahan yang dinilai
sesuai dengan situasi khusus dari kelalaian dalam mencantumkan atau
kesalahan dalam mencatat. Karenanya, materialitas lebih merupakan suatu
ambang batas atau titik pemisah dari pada suatu karakteristik kualitatif

pokok yang harus dimiliki agar informasi dipandang berguna.

Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi
memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material, dan dapat diandalkan penggunanya sebagai penyajian
yang tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar
diharapkan dapat disajikan. Informasi mungkin relevan, tetapi jika hakikat

atau penyajiannya tidak dapat diandalkan maka penggunaan informasi



63

tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Informasi yang andal

memiliki karakteristik berikut:

a. Penyajian Jujur
Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur
transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan atau yang
secara wajar dapat diharapkan untuk disajikan. Informasi keuangan
pada umumnya tidak luput dari risiko penyajian yang dianggap kurang
jujur dari apa yang seharusnya digambarkan. Hal tersebut bukan
disebabkan karena kesengajaan untuk menyesatkan, tetapi lebih
merupakan kesulitan yang melekat dalam mengidentifikasi transaksi
serta peristiwa lainnya yang dilaporkan atau dalam menyusun atau
menerapkan ukuran dan teknik penyajian yang sesuai dengan makna
transaksi dan peristiwa tersebut.

b. Substansi Mengungguli Bentuk
Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi
serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut
perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas
ekonomi dan bukan hanya bentuk hukumnya. Substansi transaksi atau
peristiwa lain tidak selalu konsisten dengan apa yang tampak dari
bentuk hukum.

c. Netralitas
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pengguna, dan tidak

bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh
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ada usaha untuk menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa
pihak, sementara hal tersebut akan merugikan pihak lain yang
mempunyai kepentingan yang berlawanan.

. Pertimbangan Sehat

Penyusunan laporan keuangan adakalanya menghadapi ketidakpastian
peristiwa dan keadaan tertentu. Ketidakpastian yang dihadapi dalam
penyusunan laporan keuangan diakui dengan mengungkapkan hakikat
serta tingkatnya dan dengan menggunakan pertimbangan sehat
(prudence) dalam penyusunan laporan keuangan. Pertimbangan sehat
mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan dalam
kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau penghasilan tidak
dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan
terlalu rendah. Namun demikian, penggunaan pertimbangan sehat tidak
memperkenankan, misalnya pembentukan cadangan tersembunyi atau
penyisihan (provision) berlebihan, dan sengaja menetapkan aktiva atau
penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan kewajiban atau beban
yang lebih tinggi, sehingga laporan keuangan menjadi tidak netral, dan
karena itu, tidak mempunyai kualitas andal.

Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak

mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau
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menyesatkan dan area itu tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna

ditinjau dari segi relevansi.
Dapat Dibandingkan
Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (fraud) posisi dan Kkinerja
keuangan. Pengguna juga harus dapat membandingkan laporan keuangan
antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja serta
perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan
penyajian dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa
harus dilakukan secara konsisten untuk entitas tersebut, antar periode
entitas yang sama, dan untuk entitas yang berbeda. Implikasi penting dari
karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan adalah bahwa pengguna
harus mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan
dalam penyusunan laporan keuangan dan perubahan kebijakan serta
pengaruh perubahan tersebut. Ketaatan pada standar akuntansi keuangan,
termasuk pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan oleh

perusahaan, membantu pencapaian daya banding.

Sedangkan menurut Sri Sulistyanto (2008:12), ada beberapa syarat yang

harus dipenuhi agar laporan keuangan dapat diakui dan diterima serta merupakan

informasi yang berkualitas adalah sebagai berikut:

1.

Informasi yang relevan

Informasi akuntansi dikatakan relevan apabila dapat memenuhi kebutuhan
semua pihak yang akan menggunakannya. Bukan hanya pihak internal
perusahaan atau manajer yang membutuhkan informasi-informasi dalam
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laporan keuangan tetapi juga pihak eksternal yang mempunyai
kepentingan yang berbeda antara satu dengan yang lain.

2. Informasi yang netral
Informasi akuntansi dikatakan netral apabila informasi itu bebas dari
ketergantungan dan keinginan pihak-pihak tertentu. Oleh sebab itu, upaya
menyajikan informasi yang menguntungkan pihak-pihak tertentu dan
merugikan pihak lain tidak diperbolehkan dalam proses akuntansi. Selain
itu, upaya untuk menyembunyikan informasi tertentu demi kepentingan
pihak tertentu tetapi merugikan pihak —pihak lain juga dilarang untuk
dilakukan. Atau dengan kata lain informasi akuntansi harus melaporkan
secara terbuka apa yang seharusnya dilaporkan.

3. Informasi yang lengkap
Informasi laporan keuangan juga harus lengkap atau komprehensif untuk
mengungkapkan (disclosure) semua fakta, baik transaksi (transaction)
maupun peristiwa (event), yang dilakukan dan dialami perusahaan selama
satu periode tertentu.

4. Informasi yang mempunyai daya banding dan uji
Maka agar dapat menyajikan informasi yang relevan, netral, dan lengkap,
akuntansi menyediakan standar yang harus diikuti dan dipakai oleh orang
yang menyususn laporan keuangan. Laporan keuangan yang mempunyai
daya banding merupakan laporan yang dapat dibandingkan dengan laporan
periode sebelumnya atau dengan laporan perusahaan lain dalam periode
yang sama. Sedangkan laporan keuangan yang mempunyai daya uji
merupakan laporan yang tidak dibuat atas dasar pertimbangan yang
subjektif.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diketahui bahwa di dalam sebuah
laporan keuangan yang baik dan dapat dikatakan bermanfaat bagi penggunanya
jika laporan keuangan yang disajikan tersebut mudah dipahami dan relevan atau
bermanfaat bagi penggunanya. Selain itu, netralitas (informasi keuangan yang
disajikan tidak hanya berguna untuk kebutuhan satu pihak saja akan tetapi untuk
semua pihak), serta laporan keuangan antar periode dapat diperbandingkan
sehingga dapat teridentifikasi kecenderungan posisi dan kinerja keuangan

perusahaan.
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2.1.3.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laporan Keuangan

Selain kedua variabel yang sedang diteliti oleh penulis pada penelitian ini,
terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan suatu

perusahaan. Faktor-faktor lain tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Audit Laporan Keuangan

Audit laporan keuangan merupakan pemeriksaan data keuangan
oleh para ahli yang kompeten dan independen. Menurut Gondodiyoto
(2007:35), audit laporan keuangan adalah sebagai berikut:
“Suatu proses pemeriksaan oleh orang-orang yang mampu (kompeten) dan
independen, dengan menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti dan
keterangan yang terukur suatu kesatuan ekonomi, dengan tujuan untuk
mempertimbangkan dan melaporkan tingkat kesesuaian dari keterangan

terukur yang diperoleh dari pemeriksaannya tersebut dengan kriteria yang
telah ditetapkan.”

Audit laporan keuangan dapat mengurangi resiko informasi, yaitu
resiko bahwa informasi yang digunakan oleh investor, kreditor, dan pihak
lain untuk menilai resiko usaha tidak akurat. Audit keuangan akan
memberikan keyakinan kewajaran laporan keuangan suatu perusahaan
(dapat mengurangi resiko informasi), dan karena itu resiko secara
keseluruhan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam membuat
keputusan dengan data atau laporan keuangan yang telah diaudit dapat

diantisipasi lebih baik.

Dari hasil audit diperoleh suatu temuan audit, baik temuan yang
positif maupun negatif. Temuan negatif menuntut auditor untuk

menyimpulkan  bahwa prosedur-prosedur  harus diperbaiki dan
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memberikan rekomendasi yang dapat memperkuat kelemahan dalam
sistem kontrol. Rekomendasi-rekomendasi yang diberikan oleh auditor

tersebut dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan.

. Good Corporate Governance

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corportae Governance)
merupakan struktur yang oleh stakeholder, pemegang saham, komisaris
dan manajer menyusun tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai
tujuan dan mengawasi kinerja. Menurut Sri Sulistyanto (2008:134), Good
Corporate Governance adalah sebagai berikut:
“Sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar perusahaan

itu  menciptakan nilai tambah (value added) wuntuk semua

stakeholdernya.”

Terdapat dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, yaitu hak
pemegang saham yang harus dipenuhi perusahaan dan kewajiban yang
harus dilakukan perusahaan. Semua pemegang saham mempunyai hak
yang sama untuk memperoleh informasi yang sama (fairness) secara
akurat dan tepat waktu. Tidak ada informasi yang disembunyikan dari
pemegang saham tertentu untuk kepentingan pribadi pihak-pihak lain

(transparency).
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Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan beberapa orang terkait

penelitian ini dan menjadi bahan masukan atau bahan rujukan bagi penulis dapat

dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian | Variabel Yang | Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun Diteliti
1 | Ni Luh Nyoman | Pengaruh Penerapan Terdapat
Ari Udiyanti, | Penerapan Standar pengaruh  yang
Anantawikrama Standar Akuntansi positif dan
Tungga Atmadja, | Akuntansi Pemerintahan, signifikan antara
Nyoman Ari | Pemerintahan, Sistem Penerapan
Surya Darmawan | Sistem Pengendalian Standar
(2014) Pengendalian Internal dan | Akuntansi
Internal dan | Kompetensi Staf | Pemerintahan,
Kompetensi  Staf | Akuntansi Sistem
Akuntansi sebagai variabel | Pengendalian
Terhadap Kualitas | bebas dan | Internal dan
Laporan Kualitas Kompetensi Staf
Keuangan Laporan Akuntansi
Pemerintah Keuangan terhadap
Daerah (Studi | Pemerintah Kualitas
Kasus pada | Daerah sebagai | Laporan
SKPD Kabupaten | variabel terikat. | Keuangan
Buleleng). Pemerintah
Daerah.
2 | Ruri  Windiatuti | Pengarun Sumber | Sumber  Daya | Sumber  Daya
(2013) Daya Manusia | Manusia Bidang | Manusia Bidang
Bidang Akuntansi | Akuntansi  dan | Akuntansi  dan
dan Sistem | Sistem Sistem

Pengendalian
Internal Terhadap
Kualitas Laporan

Keuangan
Pemerintah
Daerah (Studi
Kasus pada Dinas
Pengelolaan
Keuangan  Dan
Asset Daerah

Kota Bandung).

Pengendalian
Internal sebagai
variabel  bebas
dan Kualitas
Laporan
Keuangan
Pemerintah
Daerah sebagai
variabel terikat.

Pengendalian
Internal
berpengaruh
secara signifikan
terhadap
Kualitas
Laporan
Keuangan
Pemerintah
Daerah.
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3 | Hayyuning Tyas
Rosdiani (2011)

Pengaruh Sistem
Pengendalian

Sistem
Pengendalian

Terdapat
pengaruh  yang

Internal,  Audit | Internal, Audit | signifikan antara
Laporan Laporan Sistem
Keuangan, dan | Keuangan dan | Pengendalian
Penerapan Good | Good Corporate | Internal , Audit
Corporate Governance Laporan
Governance sebagai variabel | Keuangan dan
Terhadap Kualitas | bebas dan | penerapan Good
Laporan Kualitas Corporate
Keuangan. Laporan Governance
Keuangan terhadap
sebagai variabel | Kualitas
terikat. Laporan
Keuangan.
4 | Mailani  Fadilah | Pengaruh Kompetensi Terdapat
(2013) Kompetensi Sumber  Daya | pengaruh antara
Sumber Daya | Manusia Kompetensi
Manusia Pengelola Sumber  Daya
Pengelola Keuangan dan | Manusia
Keuangan dan | Pengendalian Pengelola
Pengendalian Internal sebagai | Keuangan dan
Internal Terhadap | variabel bebas | Pengendalian
Kualitas Laporan | dan Kualitas | Internal
Keuangan Laporan terhadap
Keuangan Kualitas
sebagai variabel | Laporan
terikat. Keuangan
2.2  Kerangka Pemikiran

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang berisi

informasi keuangan. Informasi keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan

tersebut digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak internal

maupun pihak eksternal. Dilihat dari sisi manajemen perusahaan (pihak internal),

laporan keuangan merupakan alat pengendalian dan evaluasi kinerja manajerial

dan organisasi. Sedangkan dari sisi pemakai eksternal, laporan keuangan

merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban dan sebagai dasar untuk
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pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang berguna bagi kepentingan pihak
internal dan eksternal perusahaan harus disusun secara baik dan memenubhi
karakterisitk kualitatif laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang

dihasilkan berkualitas.

2.2.1 Hubungan Penerapan Pengendalian Internal dengan Kualitas

Laporan Keuangan

Adanya sistem akuntansi yang memadai, menjadikan akuntan perusahaan
dapat menyediakan informasi keuangan bagi setiap tingkatan manajemen, para
pemilik atau pemegang saham, kreditur dan para pemakai laporan keuangan
(stakeholder) lain yang dijadikan dasar pengambilan keputusan ekonomi. Sistem
tersebut dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan
mengendalikan operasi perusahaan. Lebih rinci lagi, kebijakan dan prosedur yang
digunakan secara langsung dimaksudkan untuk mencapai sasaran menjamin atau
menyediakan laporan keuangan yang tepat serta menjamin ditaatinya atau
dipatuhinya hukum dan peraturan, hal ini disebut pengendalian intern. Manajemen
bertanggung jawab untuk menyusun laporan keuangan bagi para investor, kreditor
dan para pengguna lainnya. Manajemen memiliki tanggung jawab hukum maupun
profesional untuk meyakinkan bahwa informasi disajikan dengan wajar sesuai
dengan ketentuan dalam pelaporan.

Laporan keuangan yang berkualitas tidak terlepas dari pengendalian yang
mengatur di dalamnya, sebagaimana dikatakan oleh Mahmudi (2007) sebagai

berikut:
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”Untuk menghasilkan laporan keuangan diperlukan proses dan tahap-tahap
yang harus dilalui yang diatur dalam sebuah sistem akuntansi. Sistem
akuntansi didalamnya mengatur tentang sistem pengendalian internal,
kualitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh bagus tidaknya sistem
pengendalian intern yang dimiliki perusahaan.”

Pengendalian intern merupakan seperangkat dan prosedur untuk
melindungi aset atau kekayaan dari segala bentuk tindakan penyalahgunaan,
menjamin terjadinya informasi akuntansi perusahaan yang akurat. Menurut Siti

dan Ely menyatakan sebagai berikut:

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen, dan personel lainnya dalam suatu entitas yang
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian
tujuan berikut:

a. keandalan pelaporan keuangan,

b. menjaga kekayaan dan catatan organisasi
c. kepatuhan terhadap hukum dan peraturan,
d. efektivitas dan efisiensi operasi.”

Sehingga dengan adanya tujuan sistem pengendalian internal bahwa dapat
menjaga keandalan pelaporan keuangan, dapat dikatakan bahwa sistem
pengendalian internal dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan karena
sistem pengendalian internal dapat memperkecil kesalahan-kesalahan dalam
penyajian data akuntansi, sehingga akan menghasilkan laporan yang benar,
melindungi atau membatasi kemungkinan terjadinya kecurangan dan

penggelapan-penggelapan, kegiatan organisasi dapat dilaksanakan dengan efisien.

Hayyuning Tyas Rosdiani (2011) melakukan pengujian untuk mengukur
sejauh mana pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan. Hasilnya bahwa pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap

laporan keuangan. Hal itu karena dengan pengendalian internal dapat



73

memperkecil kesalahan-kesalahan dalam penyajian data akuntansi dan akan
menghasilkan laporan yang benar, dan membatasi kemungkinan terjadinya

kecurangan.

2.2.2 Hubungan Kompetensi Staf Akuntansi dengan Kualitas Laporan

Keuangan

Staf dengan kata lain merupakan Sumber Daya Manusia yang dimiliki
oleh suatu organisasi. (Azhar, 2007) mendefinisikan bahwa “Sumber daya
manusia merupakan pilar penyangga utama sekaligus roda organisasi dalam usaha
mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari organisasi tersebut”. Sumber daya
manusia merupakan salah satu elemen organisasi yang sangat penting, oleh karena
itu harus dipastikan bahwa pengelolaan sumber daya manusia dilakukan sebaik
mungkin agar mampu memberikan kontribusi secara optimal dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi.

Napa J. Awat dalam Irham Fahmi (2014:32) menyatakan sebagai berikut:

“Berfungsinya bagian keuangan merupakan prasyarat bagi kelancaran

pelaksanaan kegiatan pada bagian-bagian lainnya. Dengan berfungsinya

secara baik bagian keuangan membuat kinerja keuangan yang dilihat dari
laporan keuangan perusahaan akan tersaji dengan baik.”

Dalam menyusun laporan keuangan dibutuhkan penyusun yang memiliki
kualitas yang baik agar laporan keuangan yang dihasilkan dapat memiliki kualitas
yang diharapkan. Amran (2009:229) menyatakan sebagai berikut:

“Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang menentukan

keberhasilan suatu instansi. Dengan adanya sumber daya yang berkualitas,

tentunya akan mampu mempengaruhi kualitas informasi akuntansi pada
pelaporan keuangan.”
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Sumber daya manusia yang memadai, akan memenuhi informasi yang
dibutuhkan termasuk informasi pada laporan keuangan, menurut Wahyono dalam
Arina, Edy dan Kadek informasi yang bernilai akan dipengaruhi oleh elemen

sebagai berikut:

“Dalam menghasilkan suatu informasi yang bernilai, menyangkut dua
elemen pokok yaitu informasi yang dihasilkan serta sumberdaya yang
menghasilkannya. Laporan keuangan tersebut harus dibuat sedemikian
rupa sehingga laporan keuangan yang dihasilkan tersebut benar dan valid.
Sumber daya manusia yang akan menjalankan sistem tersebut dituntut
untuk memiliki kemampuan atau keahlian akuntansi yang memadai yang
dapat dicapai dengan adanya kemauan untuk belajar dan mengasah
kemampuannya di bidang akuntansi.”

Kemampuan sumber daya manusia sendiri sangat berperan dalam
menghasilkan informasi yang andal. Sumber daya manusia yang berkualitas juga
dapat menghemat waktu pembuatan laporan keuangan, disebabkan karena sumber
daya manusia tersebut telah mengetahui dan memahami apa yang akan dikerjakan
dengan baik dan sesuai bidangnya sehingga penyajian laporan keuangan bisa tepat

waktu.

Mailani Fadilah (2013) melakukan pengujian untuk mengukur sejauh
mana kompetensi sumber daya manusia pengelola keuangan berpengaruh terhdap
kualitas laporan keuangan. Hasilnya bahwa kompetensi sumber daya manusia
pengelola keuangan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini
menunjukan bahwa kompetensi yang ada pada sdm pengelola keuangan dapat

meningkatkan kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka kerangka pemikiran dapat

digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut:
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Penerapan Pengendalian Internal Kompetensi Staf Akuntansi

1. Pengetahuan (knowledge)
2. Keterampilan (skills)
3. Sikap (attitude)

. Lingkungan Pengendalian
. Penilaian Resiko

. Aktivitas Pengendalian

. Informasi dan Komunikasi

O~ wWwNPE

Sumber : 1Al (2014)

Sumber : COSO 2013

. Pemantauan

Kualitas Laporan Keuangan

1. Dapat Dipahami

2. Relevan

3. Keandalan

4. Dapat diperbandingkan

Sumber : Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) 2012

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2014:93) berpendapat bahwa yang dimaksud hipotesis adalah

sebagai berikut:

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan
data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.”
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Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, maka hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap kualitas

laporan keuangan.

2. Kompetensi staf akuntansi memiliki pengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.

3. Penerapan pengendalian internal dan kompetensi staf akuntansi memiliki

pengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.



